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SUMMARY 

GUSTISYAL GIFHARI ABDINDRA. Intensity Attack Of Spodoptera  

frugiperda And Its Egg Parasitoid Abundance, And Maize Growth Treated And 

Untreated With Pesticides (Supervised by SITI HERLINDA) 

 

 Spodoptera frugiperda (JE Smith) (Lepidoptera, Noctuidae) is a polypagus 

pest or attacks various types of plants such as cotton, soybeans, beans, tomatoes, 

rice onions, and several types of grass for animal feed, but S. frugiperda has recently 

been more loves corn plants. To control S. frugiperda can use parasitoid biological 

agents, therefore this study aims 1) To determine the effect of conventional land 

and land without pesticides on the intensity of S. frugiperda attack in one corn 

growing season 2) To determine the diversity and level of parasitation in eggs and 

larvae of S. frugiperda during one growing season of maize. 3) To determine the 

effect of conventional land and land without pesticides on the growth and yield of 

maize during one growing season. 

 This research has been carried out in two farmers' fields (1 h each) and one 

experimental field for the Department of Plant Pests and Diseases, Plant Protection 

Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from February to 

December 2020. The attack counter follows the W-shaped sampling. The method 

of determining the attack of S. frugiperda larvae follows the method of collection 

(Aguirre et al 2016) Calculation of S. frugiperda egg parasitization was carried out 

by census. And for the phenological variables of growth and production of maize 

plants by sampling with 5 replications of 100 plants per land. 

 The highest attack intensity was on conventional land B and the lowest was 

on land without pesticides. And the highest level of parasitization occurred in fields 

without pesticides. And the parasitoids found in conventional A, conventional B 

and land without pesticides were Telenomus sp, which parasitized S. frugiperda 

eggs. 

  The use of synthetic insecticides on conventional land A and conventional 

land B did not affect the growth, development and yield of maize crops, but had an 

effect on the level of parasitization of S. frugiperda eggs. 
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RINGKASAN 

  

GUSTISYAL GIFHARI ABDINDRA. Intensitas Serangan Spodoptera 

frugiperda Dan Kelimpahan Parasitoid Telurnya, Serta Pertumbuhan Jagung yang 

Diaplikasikan Dan Tidak Diaplikasikan Pestisida Sintetik (Dibimbing oleh SITI 

HERLINDA)  
 

 Spodoptera frugiperda (J E Smith) (Lepidoptera, Noctuidae) merupakan 

hama polypagus atau menyerang berbagai macam tanaman seperti pada kapas, 

kedelai, kacang, tomat, bawang merah padi, dan beberapa jenis rumput untuk pakan 

ternak, namun S. frugiperda baru-baru ini lebih menyukai tanaman jagung. Untuk 

mengendalikan S. frugiperda dapat menggunakan agen hayati parasitoid, maka dari 

itu penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui pengaruh lahan konvensional dan 

lahan tanpa pestisida terhadap intensitas serangan S. frugiperda  pada satu musim 

tanam jagung 2) Untuk mengetahui keanekaragaman dan tingkat parasitasi pada 

telur dan larva S. frugiperda pada satu musim tanam tanaman jagung. 3) Untuk 

mengetahui pengaruh lahan konvensional dan lahan tanpa pestisida terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung selama satu musim tanam. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di dua lahan petani (masing-masing 1 ha) 

dan satu lahan percobaan Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman, Program Studi 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan Februari  

hingga Desember 2020. Penghitung serangan mengikuti sampling berbentuk huruf 

W.  Metode penentuan  serangan larva S. frugiperda mengikuti metode 

pengambilan (Aguirre et al 2016) Penghitungan parasitisasi telur S. frugiperda 

dilakukan sensus. Dan untuk peubah fenologi pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung secara sampling dengan 5 ulangan dari 100 tanaman per lahan. 

Intensitas serangan tertinggi terdapat pada lahan konvensional B dan 

intensitas serangan terendah terdapat pada lahan tanpa pestisida. Dan tingkat 

parasitisasi tertinggi terjadi pada lahan tanpa pestisida. Dan parasitoid yang 

ditemukan pada lahan konvensional A, konvensional B dan lahan tanpa pestisida 

adalah Telenomus sp yang memarasit telur S. frugiperda. 

 Penggunaan insektisida sintentik pada lahan konvensional A dan lahan 

konvensional B tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan, perkembangan dan hasil 

produksi tanaman jagung melainkan berpengaruh terhadap tingkat parasitisasi telur 

S. frugiperda.  

 

Kata Kunci; Spodoptera frugiperda, Intensitas serangan, Telenomus sp 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang 

 Spodoptera frugiperda (J E Smith) (Lepidoptera, Noctuidae) merupakan 

hama polypagus atau menyerang berbagai macam tanaman seperti pada kapas, 

kedelai, kacang, tomat, bawang merah padi, dan beberapa jenis rumput untuk pakan 

ternak, namun S. frugiperda baru-baru ini lebih menyukai tanaman jagung (Cabi, 

2019). S. frugiperda aktif menyerang tanaman jagung pada malam maupun siang 

hari dengan memakan daun tanaman jagung pada fase vegetatif maupun generatif 

sehingga sangat nyata menurunkan hasil produksi (Lestari et al., 2020). Diketahui 

kepadatan rata-rata populasi S. frugiperda 0,2-0,8 larva/tanaman dapat mengurangi 

hasil 5-20% (Nonci et al., 2019). Adapun, dilaporkan S. frugiperda telah 

menyebabkan kehilangan hasil produksi jagung sebesar 32%-47% di Ethiopia dan 

Kenya (Kumela et al., 2019), 32%-48% di Zimbabwe  (Baudron et al., 2019), serta 

22%-67% di Ghana dan Zambia (Day et al., 2017). Kemudian, S. frugiperda 

menyebabkan kerusakan tanaman jagung mencapai 35%  (Deshmukh et al., 2019). 

Sehingga, S. frugiperda sangat penting dilakukan pengendalian. 

  Pengendalian yang paling mudah dan dianggap lebih efektif dalam 

mengendalikan S. frugiperda adalah pengendalian secara kimiawi. Hal tersebut 

sangat disayangkan mengingat banyak dampak negatif yang timbul dikemudian 

hari seperti ancaman kesehatan manusia dan kerusakan lingkungan (Karyadi, 

2009). Musuh alami merupakan bagian dari pengendalian hayati yang 

mengedepankan aspek ekologi untuk menekan populasi hama (Arifin, 2015). 

Parasitoid banyak digunakan untuk pengendalian S. frugiperda karena bersifat 

spesifik sehingga dapat menekan populasi inang pada tingkat yang lebih rendah 

dibandingkan dengan predator (Agboyi et al., 2020).  Pengendalian  menggunakan 

parasitoid telur sangat disarankan untuk mengurangi tingkat serangan dari hama 

S.frugiperda yang menyerang tanaman jagung, parasitoid telur yang tersebar luas 

di dunia yang dapat digunakan untuk pengendalian hayati seperti Trissolcus 

japonicus (Peverieri et al., 2018), Trichogramma (Virla et al., 2019) Gonatocerus 

sp, Telenomus sp, Nasonia giraulti, Philotrypesis pilosa, Megapharagma 
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amalphitanum, Trichogramma dendrolimi, Trissolcus basalis,  Idris sp, Ceratobaeus 

sp, Leptopilina boulardi, Ibalia leucospoides, Vanhornia eucnemidarum, Pelecinus 

polyturator, Monomachus antipodalis (Shen et al. ,2019), Mesocomys trabalae, 

Aprostocetus brevipedicellus  (Chen et al., 2020).  

 Di Indonesia penggunaan serangga parasitoid untuk pengendalian hama 

S.frugiperda dapat dilakukan dengan menggunakan agen hayati seperti parasitoid 

telur, parasitoid telur yang cocok digunakan untuk mengendalikan serangga hama 

S.frugiperda yang ada di Indonesia yaitu Telenomus sp. (Hymenoptera: 

Platygastridae) dan Trichogramma sp. (Hymenoptera: Trichogrammatidae), 

parasitoid larva gregarius Glyptapanteles creatonoti (Viereck) (Hymenoptera: 

Braconidae), parasitoid larva soliter Campoletis chlorideae Uchida (Hymenoptera: 

Ichneumonidae), dan larva-pupa parasitoid dari ordo Hymenoptera: 

Ichneumonidae: Ichneumoninae (Chen et al., 2020). 

 Parasitoid potensial yang dapat digunakna dalam pengendalina S. 

frugiperda seperti Trichogramma sp., Telenomus remus (Elibariki et al., 2020), 

Bracon hebetor  (Punia et al., 2020), Microplitis similis  (Yi et al., 2020), dan 

Telenomus remus (Kenis et al., 2020). Tetapi informasi parasitoid beserta serangan 

S,frugiperda selama satu musim tanam secara teratur belum ada informasinya.  

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk memberi informasi 

tentang serangan S, frugiperda beserta parasitoidnya di Sumatera selatan selama 

satu musim tanam jagung secara tersusun. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang mendasari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh lahan konvensional dan lahan tanpa pestisida terhadap 

intensitas serangan S. frugiperda  pada satu musim tanam jagung. 

2. Bagaimana pengaruh lahan konvensional dan tanpa pestisida terhadap 

kelimpahan dan keanekaragaman parasitoid telur dan larva S. frugiferda 

pada satu musim tanam tanaman jagung. 

3. Bagaimana pengaruh lahan konvensional dan tanpa pestisida terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung selama satu musim tanam. 

1.3 Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui pengaruh lahan konvensional dan lahan tanpa pestisida 

terhadap intensitas serangan S. frugiperda  pada satu musim tanam jagung. 

2. Untuk mengetahui keanekaragaman dan tingkat parasitasi pada telur dan 

larva S. frugiperda pada satu musim tanam tanaman jagung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lahan konvensional dan lahan tanpa pestisida 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung selama satu 

musim tanam 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga intensitas serangan yang disebabkan oleh S. frugiperda pada lahan 

tanpa pestisida lebih tinggi dibandingkan lahan konvensional.  

2. Diduga keanekaragaman dan tingkat parasitasi pada telur dan larva S. 

frugiperda lebih banyak ditemukan pada lahan tanaman jagung yang 

dibudidayakan secara konvensional. 

3. Diduga dampak serangan yang disebabkan oleh S.  frugiperda berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang musuh alami 

(Parasitoid) dari hama S. frugiperda sebagai pengendalian hayati yang diharapkan 

dapat mengurangi penggunaan pestisida sintetik. 
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